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NILAI DAN FUNGSI KEHADIRAN ALAT MUSIK MOKO OSING LAN 

DALAM PERMAINAN MUSIK TRADISIONAL SUKU WATMETE DESA 

PIDO KECAMATAN ALOR TIMUR LAUT KABUPATEN ALOR 

ABSTRAK 

Oleh: Musa Laure 

Alor  merupakan sala satu Kabupaten di Provinsi NTT yang memiliki 

kekayaan budaya dan tradisi yang unik, sala satunya berupaalat musik tradisional 

yang disebut Moko. Kehadiran alat musik Moko Osing Lan sebagai bagian dari 

perangkat permainan musik tradisional Suku Watmete Desa Pido Kecamatan Alor 

Timur Laut Kabupaten Alor memiliki fungsi dan nilai tersendiri bagi masyarakat 

pemiliknya.  

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu apa fungsi dan nilai 

kehadiran dari alat musik Moko Osing Lan sebagai bagian dari perangkat 

permainan musik tradisional Osing Suku Watmete Desa Pido Kecamatan Alor 

Timur Laut Kabupaten Alor. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk  mengetahui 

fungsi dan nilai  kehadiran dari alat musik Moko Osing Lan sebagai bagian dari 

perangkatpermainan musik tradisional Osing Lan SukuWatmete Desa Pido 

Kecamatan Alor Timur Laut Kabupaten Alor. Penelitian ini bersifat kualitatif, 

metode yang digunakan yaitu metode etnografi, Cara memperoleh data ditempu 

melalui wawancara dan didukung sumber data darijurnal – jurnal dan internet. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran Moko Osing Lan  ditengah-

tengah masyarakat Alor khususnya suku Watmete Desa Pido Kecamatan Alor 

Timur Laut adalah sebagai ciri khas dari suku watmete  yang mengandung fungsi 

dan nilai. Fungsi itu erat kaitannya  dengan kehidupan sosial seperti upacara 

kematian yang sifatnya untuk menghibur keluarga yang berduka, perjuangan tanah 

kelahiran yang mengisyaratkan suatu pertempuran mengalakan kekuatan musuh, 

menyatukan tekat dan menumbuhkan semangat patriotisme demi sebuah 

kemenagan serta sebagai instrumen jantan, sebagai suatu respon fisik, sebagai  

sarana komonikasi masyarkat dengan roh nenek moyang.  Nilai-nilai dasar yang 

terdapat di dalam Moko Osing Lan adalah berkaitan dengan estetika dan cultural 

yang meliputi kebiasaan, keberuntungan, persatuan, dan nilai sosial. Instrument 

musik dan artefak bagi masyarakat Alor khususnya suku Watmete Desa Pido 

KecamatanAlor Timur Laut 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kehadiran Moko Osing 

Lan  ditengah-tengah masyarakat Alor khususnya suku Watmete Desa Pido 

Kecamatan Alor Timur Laut adalah sebagai ciri khas dari suku watmete  yang 

mengandung fungsi dan nilai, sebagai suatu respon fisik, sebagai  sarana 

komonikasi masyarkat dengan roh nenek moyang, dan Nilai-nilai dasar yang 

terdapat di dalam Moko Osing Lan adalah berkaitan dengan estetika dan cultural 

yang meliputi kebiasaan, keberuntungan, persatuan, dan nilai sosial. 

 

Kata Kunci : Moko, Nilai, fungsi, Suku Wat mete, Alor 
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